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Kata Pengantar 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, 
atas segala berkat, rahmat, dan hidayah-Nya, sehingga kami 
dapat menyelesaikan buku ini dengan judul "Perkembangan 
Peserta Didik", Buku ini merupakan upaya kami untuk 
mengulas dan mendokumentasikan perjalanan 
perkembangan peserta didik dalam konteks pendidikan 
yang semakin dinamis dan kompleks. Dengan perubahan-
perubahan yang terus berlangsung di berbagai bidang 
kehidupan, termasuk dalam pendidikan, penting bagi kita 
sebagai pendidik dan orang tua untuk memahami dan 
merespons perubahan-perubahan tersebut guna 
memastikan perkembangan optimal bagi peserta didik. 
Melalui buku ini, kami berharap pembaca dapat memahami 
lebih dalam tentang dinamika perkembangan peserta didik 
dalam berbagai aspek, seperti fisik, kognitif, emosional, 
sosial, dan moral. Kami juga berupaya untuk menghadirkan 
pandangan yang holistik tentang pendidikan, yang tidak 
hanya berfokus pada pencapaian akademis semata, tetapi 
juga pada pengembangan karakter dan keterampilan yang 
dibutuhkan dalam menghadapi tantangan masa depan. 
Buku ini merupakan hasil dari kerja keras, dedikasi, dan 
kolaborasi berbagai pihak. Kami mengucapkan terima kasih 
kepada para pendidik, orang tua, dan peserta didik yang 
telah berpartisipasi dalam perjalanan pendidikan ini. Tanpa 
dukungan dan kerjasama dari semua pihak, buku ini tidak 
akan terwujud. Akhir kata, kami berharap buku ini dapat 
menjadi panduan dan inspirasi bagi semua yang peduli 
terhadap perkembangan peserta didik. Semoga informasi 
dan wawasan yang terkandung di dalamnya bermanfaat dan 
dapat membantu kita semua dalam menghadapi tantangan 
dan peluang di dunia pendidikan yang terus berkembang.  
 

Medan,   Juli 2023 
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BAB 1 KONSEP DASAR PERKEMBANGAN 
DAN PERTUMBUHAN 

 

 

 

Pendahuluan 

Sudah jelas bahwa manusia, sebagai makhluk sosial 

dan individu, tidak terlepas dari berbagai pengaruh yang 

datang dari faktor internal dan eksternal. Oleh karena itu, 

perkembangan dan pertumbuhan terkait erat dengan 

hakikat manusia. Selama hidupnya, manusia mengalami 

perkembangan dan pertumbuhan. Perkembangan dan 

pertumbuhan adalah proses perubahan sikap dan perilaku 

seseorang atau kelompok orang untuk mendewasakan diri 

mereka sendiri. Proses perubahan sikap ini disebut 

perkembangan dan pertumbuhan. 

Perkembangan dan pertumbuhan yang dialami 

manusia merupakan dua hal berbeda, namun keduanya 

saling berkaitan, satu sama lain tidak dapat dipisahkan. 

Perkembangan dan pertumbuhan berkaitan dengan proses 

di mana sikap manusia berubah. Perubahan fisiologis yang 

disebabkan oleh pematangan fungsi fisik yang normal 

terjadi pada anak yang sehat selama periode waktu tertentu 

dikenal sebagai pertumbuhan. Perubahan yang terjadi pada 

seseorang dalam perjalanannanya menuju usia dewasa, 

mulai masa konsepsi samapai usia dewasa, dikenal sebagai 

perkembangan. Sementara pertumbuhan memiliki makna 

terhadap adanya perubahan fisiologis, perkembangan 

berfokus pada perubahan jasmani dan rohani. Proses 

perkembangan dan pertumbuhan memiliki arti yang 

hampir sama tetapi sebenarnya berbeda. Keduanya 
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BAB 2 TEORI PERKEMBANGAN MANUSIA 
 

 

 

Pendahuluan 

Perkembangan dapat diartikan sebagai bentuk 

perubahan yang berlangsung secara sistematis atau dapat 

dikatakan sebagai saling mempengaruhi atau 

kebergantungan yang merupakan satu kesatuan utuh dalam 

mempengaruhi bagian-bagian organisme. Perkembangan 

juga dapat dikatakan sebuah progresif yang bersifat maju 

secara kuantitatif dan kualitatif serta berkesinambungan 

dalam artian secara beraturan dan bukan secara 

kebetulanyang dapat menyangkut fisik dan psikis. Dalam 

bab ini akan disajikan teori-teori perkembangan manusia 

mulai dari teori psikoanalisis, teori kognitif, teori belajar 

perilaku dan belajar social, teori Etologis dan teori ekologi. 

 

Teori Psikoanalisis 

Teori psikoanalisis merupakan sebuah cabang ilmu 

yang memandang tentang fungsi serta psikologis seorang 

manusia yang dikembangkan oleh Sigmund Freud. Freud 

(1856-1939) dalam teori psikoanalisisnya menyatakan 

bahwa berdasarkan berbagai pengalaman yang dialaminya 

dalam menangani berbagai macam pasien dengan latar 

belakang memiliki kehidupan mental. Beberapa aliran 

berbicara tentang kepribadian, terutama dari segi struktur, 

dinamika dan perkembangan sebagai bentuk aliran 

psikologi dan psikoanalisis.  

1. Struktur Kepribadian 
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BAB 3 PERBEDAAN INDIVIDU DAN 
KARAKTERISTIKNYA 

 

 

 

Pendahuluan 

Secara umum dinyatakan bahwa tidak ada dua orang 

yang merupakan duplikat persis; mereka berbeda satu 

sama lain dalam beberapa hal. Akibatnya, tujuan psikolog 

adalah mendeteksi dan memahami individualitas ini pada 

manusia. Perbedaan individu ditunjukkan oleh kesamaan 

dan kontras antara orang-orang. Itu terjadi dalam 

kehidupan kita sehari-hari ketika kita melihat orang. 

Muncul pertanyaan: bagaimana dan mengapa orang 

terlihat mirip atau berbeda satu sama lain? Misalnya, ketika 

kita mempertimbangkan penampilan fisik mereka, kita 

sering bertanya-tanya mengapa beberapa orang berkulit 

gelap atau terang, mengapa ada yang tinggi dan ada yang 

pendek, mengapa ada yang kurus dan ada yang kelebihan 

berat badan (Mesra, 2023). 

Ketika kita mempertimbangkan ciri-ciri psikologis 

mereka, kita sering menemukan orang-orang yang sangat 

cerewet atau kurang cerewet, ada yang tertawa berlebihan 

sementara yang lain meluangkan waktu hanya untuk 

tersenyum, ada yang sangat menyenangkan sementara 

yang lain lebih suka menyendiri. Pelajaran saat ini 

mencoba untuk menjawab semua pertanyaan yang 

mungkin muncul dalam kehidupan kita sehari-hari. 

Perbedaan individu dalam psikologi berkaitan dengan 

kuantitas dan jenis varians atau kesamaan di antara orang-

orang pada beberapa kualitas psikologis yang paling 
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BAB 4 PERIODE DAN TUGAS 
PERKEMBANGAN 

 

 

 

Pendahuluan 

Apa yang ada terlintas di kepala kalian saat 

mendengar atau membaca kata perkembangan? Umumnya 

orang akan berpikir perkembangan adalah sebuah 

pertumbuhan saja, nyatanya perkembangan tidak hanya 

tentang pertumbuhan namun juga mencakup kemunduran 

yang terjadi karena proses penuaan dan kematian.  

Perkembangan adalah istilah yang sangat familiar 

yang erat kaitannya dengan kehidupan manusia. 

Perkembangan merupakan pola perubahan yang dimulai 

sejak pembuahan dan akan terus berlangsung sepanjang 

masa hidup, dimana pola yang ada bersifat kompleks 

dikarenakan pola tersebut adalah hasil dari proses biologis, 

kognitif dan sosioemosi (Santrock, 2012).  

Perkembangan akan menghasilkan perubahan 

dalam setiap prosesnya. (Santrock, 2012) menjabarkan 

proses yang berubah dalam setiap perubahan sebagaimana 

yang disebutkan di atas adalah proses biologis, dimana 

proses ini menghasilkan perubahan yang memiliki kaitan 

dengan sifat dasar fisik individu. Selanjutnya Proses 

kognitif yang berkaitan dengan perubahan pemikiran, 

intelegensi, dan bahasa dari individu. Terakhir proses 

sosioemosi, proses ini membahas tentang perubahan dalam 

relasi individu dengan orang lain, perubahan emosi, dan 

perubahan kepribadian. Untuk memudahkan mengenali 

dan mengerti gagasan—gagasan mengenai perkembangan 
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BAB 5 TEORI PERKEMBANGAN KOGNITIF 
DARI PERSPEKTIF SOSIAL BUDAYA 

 

 

 

Pendahuluan 

Pada hakikatnya, manusia adalah makluk sempurna 

yang diciptakan Tuhan dan dikaruniai akal dan emosi. Oleh 

karena itu, manusia dianggap makluk sosial yang unik yang 

keberadaanya melekat dengan lingkungan sosial budaya 

serta manusia disekitarnya yang merupaka aktor penentu 

pertumbuhan dan perkembangannya. Lingkungan dapat 

dibedakan menjadi lingkungan keluarga (interaksi dan adat 

isitiadat dalam keluarga dan bagaimana pola asuh dan asuh 

disusun) dan lingkungan masyarakat (interaksi antar 

pribadi dalam masyarakat dan kebiasaan positif dalam 

masyarakat, yang mempengaruhi kesehatan mental dan 

fisik anak.  

 Perkembangan fisik dan mental yang baik tentu 

berpengaruh terhadap perkembangan kognitif dan 

memampukan anak berdaya saing dalam kehidupan. 

Semua makluk hidup di dunia mengalami suatu siklus dan 

tidak akan pernah berhenti, keadaan ini disebut dengan 

perkembangan. Use the "Insert Citation" button to add 

citations to this document. 

Perkembangan sebagai runtutan perubahan 

bertahap yang sebagai hasil dari proses pendewasaan dan 

pengalaman. 

 Santrok dalam Limbong (2020: p.19) berpendapat 

perkembangan adalah pola pergerakan atau perubahan 

yang terjadi dan berlangsung selama siklus kehidupan.  
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BAB 6 TEORI PERKEMBANGAN KOGNITIF 
DARI PERSPEKTIF PROSES INFORMASI 

 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan merupakan sebuah upaya meningkatkan 

segala daya, kemampuan dari seseorang demi tercapainya 

perubahan secara holistik dan bisa beradaptasi sesuai 

dengan perkembangan zaman. Dalam dunia pendidikan, 

terdapat 3 bagian yang perlu kedepankan dengan 

berdasarkan pada pemikiran Bloom (di Abin, 2004, hal. 

26). Beliau membagi kedalam 3 bidang pemberdayaan 

pribadi manusia meliputi: a) bidang kognitif, b) bidang 

afektif, c) bidang psikomotorik. Ketiga bidang pendidikan 

ini merujuk pada kemampaun akademik, keterampilan dan 

sikap yang harus berjalan secara bersamaan sehingga 

pendidikan anak dapat berkembang dengan baik dan 

mampu memenuhi kebutuhan di masyarakat.  

Belajar adalah sebuah perubahan domain kognitif 

yang terjadi kerena proses komunikasi antara pebelajar dan 

kondisi alam sekitarnya. Proses transformasi ini terjadi 

dalam bentuk kecakapan, kecerdasan, keahlian, 

tingkahlaku, dan perlakuan setiap hari. Proses perubahan 

ini terjadi kerena adanya pembelajaran berdasarkan apa 

yang dialami oleh pebelajar itu sendiri dalam bentuk terjun 

langsung kelapangan.  

Belajar merupakan perubahan mental yang terjadi 

pada hubungan timbal balik dari manusia dan daerah 

tempat tinggalnya yang menciptakan perkembangan 

berupa nalar, ilmu, ketangkasan, sifat dan tradisi yang 



64 

 

 

BAB 7 TAHAP PERKEMBANGAN BAHASA 
 

 

 

Pendahuluan 

Komunikasi, bahasa, dan keaksaraan merupakan 

tiga hal mendasar yang dibutuhkan peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran. Bahasa memungkinkan peserta 

didik mengkomunikasikan apa yang dipikirkan, baik secara 

lisan atau tulisan. Keterampilan berbahasa peserta didik, 

baik berbicara, mendengarkan, membaca atau menulis 

akan menentukan perkembangannya keaksaraan dan 

kemampuannya mengkomunikasi ide/gagasan.  

Dengan kata lain, bahasa adalah berbagai simbol 

yang secara sistematis untuk memungkinkan kita untuk 

mengkomunikasikan makna satu sama lain (Callander & 

Nahmad-Williams, 2010). Dengan bahasa, makna gagasan 

dan ekspresi, dapat diwujudkan melalui kata. Namun, 

dilihat dari sistem dan unsurnya, bahasa merupakan 

sesuatu yang kompleks dan multifaset (memiliki banyak 

aspek) (Hoff, 2013).  

Karena itu, penting bagi guru untuk memahami 

perkembangan bahasa dari peserta didik agar tercipta 

pembelajaran yang maksimal (Sit, 2012). Pemahaman guru 

terhadap berbagai aspek perkembangan peserta didik akan 

memandu guru membuat disain pembelajaran yang tepat 

untuk peserta didik. Disain pembelajaran yang sesuai 

dengan perkembangan peserta didik dapat memaksimalkan 

kegiatan belajar. Karena itu, salah satu komponen 

pedagogik seorang guru adalah pengetahuan tentang 

perkembangan bahasa dari peserta didik (Limbong 2020) 
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BAB 9 KEMAMPUAN BERPIKIR MATEMATIS 
 

 

 

Pendahuluan 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 

yang sangat pesat merupakan salah satu ciri Era 

Globalisasi. Pada era ini setiap insan manusia didorong 

untuk saling berkompetisi secara global. Namun tidak 

dapat dihindari dan dipungkiri bahwa keberadaan manusia 

di dunia ini sangat berpengaruh terhadap keberadaan 

sumber daya manusia. Hal ini dapat ditingkatkan salah 

satunya melalui peningkatan pendidikan untuk 

masyarakat, sehingga menciptakan manusia yang berpikir 

logis dan matematis. 

Berpikir matematis sangat berguna untuk 

memecahkan masalah kehidupan, proses berpikir 

matematis memberikan kontribusi dalam perkembangan 

berpikir yang dapat mengoptimalkan kapasitas dan 

kapabilitas siswa secara holistik. Disiplin ini mengkaji 

bagaimana menemukan kebenaran dan persamaan dari 

masalah yang dihadapi. Kemampuan berpikir matematis 

dapat membangun kepercayaan seseorang untuk mampu 

mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya sehingga 

dapat menyelesaikan permasalahan dan mendapatkan 

sebuah kebenaran atau alternatif serupa untuk 

menyelesaikan masalah. 

Berpikir secara matematis artinya seseorang 

membangun kepercayaan diri tanpa takut memecahkan 

masalah dan mengajukan pertanyaan tentang masalah yang 

dipelajari. Pada kemampuan berpikir matematis juga 
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BAB 10 PERKEMBANGAN EMOSI, 
TEMPERAMEN, DAN KETERIKATAN 

 

 

 

Perkembangan Emosi 

Setiap orang memiliki emosi dan emosi ini berlaku 

mulai dari bangun tidur sampai tidur kembali. Emosi tidak 

dapat kita pungkiri karena setiap saat pasti ada waktu 

untuk emosi. Segala sesuatu yang terjadi dalam kehidupan 

kita sangat mempengaruhi kita untuk emosi. Misalnya 

tanpa disengaja ada hal yang membuat kesal di rumah, di 

sekolah, ditempat kerja ataupun di lingkungan sekitar kita. 

Emosi kita dapat terlihat lewat nada suara atau ekspresi 

kita.  

Pengertian emosi menurut King (2010) mengatakan 

bahwa perasaan yang melibatkan ketergugahan fisiologis 

atau pengalaman yang disadari diekspresikan melalui 

perilaku kita. Menurut Wedge (2011), esmosi sangat 

memberikan ekspresi yang kuat ketika diberikan ekpresi 

fisik. Contohnya seperti pada saat ada yang mengganggu 

kita maka kita dengan spontan akan membentak dan 

marah sekaligus.  

Emosi dapat kita ketahui melalui beberapa hal 

berikut ini:  

1. Respon tubuh secara internal yang melibatkan 

bagian system saraf otonomik 

2. Penilaian kognitif terkait siuasi positif atau 

negative 

3. Ekspresi mimik wajah  

4. Reaksi terhadap hasil dari emosi 
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BAB 11 HUBUNGAN KONSEP DIRI DENGAN  
HASIL BELAJAR 

 

 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan sebagai jalan untuk membentuk kondisi 

dan melejitkan segala potensi peserta didik agar mampu 

pengendalian diri, keagamaan, kecerdasan, kepribadian, 

berakhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan 

untuk masa depannya. Konsep diri akan dibentuk dengan 

cara pengalaman yang dilalui seseorang dalam berinteraksi 

dengan orang lain. Dalam proses berinteraksi dengan orang 

lain, seorang individu akan menerima respon, berdasarkan 

respon itulah seorang individu menilai dan memandang 

dirinya sendiri. Ada dua ciri-ciri dari konsep diri, yaitu 

konsep diri positif dan konsep diri negatif (Situmorang, A. 

G. et. al., 2020). Pembelajaran dalam pendidikan 

melibatkan komite pembelajaran terdiri atas guru, peserta 

didik, kepala sekolah dan pengawas sekolah. Peran guru 

sangat penting sebagai fasilitator dan komunikator yang 

melejitkan potensi anak secara maksimal.  

Apa itu konsep diri dan hasil belajar? Apakah ada 

keterkaitan antara konsep diri seorang individu dengan 

hasil belajar yang dicapainya? Bagaimana seorang individu 

sebagai seorang pembelajar menilai dan mengembangkan 

konsep dirinya? Ketiga pertanyaan tersebut akan menjadi 

pembahasan dalam bab ini.  
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BAB 12 PERKEMBANGAN IDENTITAS DIRI,  
MORAL, DAN PROSOSIAL 

 

 

 

Pendahuluan 

Dalam perkembangan peserta didik identitas diri, 

moral dan psikososial merupakan komponen penting yang 

akan memengaruhi seluruh aspek dalam hidupnya. 

Perkembangan identitas diri, moral, dan prososial mengacu 

pada tahapan dan tugas perkembangan setiap individu 

sesuai dengan usianya. Pengalaman yang dimiliki individu 

yang terkait dengan pembentukan identitas, perkembangan 

moral, dan perilaku prososial akan membentuk 

kepribadian, pemecahan masalah maupun pengambilan 

keputusannya. 

 

Identitas Diri 

Definisi Identitas Diri 

Identitas diri didefinisikan sebagai perasaan 

individu yang subyektif mengenai dirinya sendiri yang 

berkembang seiring berjalannya waktu dan terjadi pada 

berbagai berbagai situasi sosial yang dihadapi individu. 

Meski bersifat dinamis, perasaan ini bersifat konsisten 

sehingga pihak di luar diri akan tetap menyadari 

keberlanjutan karakter dari seorang individu dan dapat 

memberi umpan balik secara tepat. Papalia, Olds, & 

Feldman (2008) mendefinisikan identitas diri sebagai 

proses yang menjadikan seseorang unik dengan peran yang 

penting dalam hidupnya.  
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BAB 13 PROSES PERKEMBANGAN OTAK, 
TUBUH, MOTORIK, DAN SEKSUAL 

 

 

 

Pendahuluan 

Inti dari pendidikan adalah usaha sadar manusia 

untuk memanusiakan manusia lain. Upaya sadar ini 

ditujukan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 

dan kebiasaan seseorang. Dengan bantuan pendidikan, 

seseorang menjadi pribadi yang mandiri, cerdas dan 

disiplin. Orang yang berpendidikan mampu memenuhi 

kebutuhannya sendiri dan tidak bergantung pada orang 

lain.  

Peserta didik adalah tujuan terpenting yang harus 

diperhatikan oleh seorang guru di tingkat kanak-kanak, 

sekolah menengah dan tingkat universitas. Oleh karena itu, 

guru harus mengetahui perkembangan otak, tubuh, 

motorik, dan seksual siswa.  

Sebagai seorang guru, dosen, maupun pengelolah 

pendidikan perluh untuk memahami tingkat 

perkembangan peserta didik agar bisa mengatasi masalah 

pendidikan dan pembelajaran siswa secara tepat. Hal ini 

penting diketahui agar proses pembelajaran yang terjadi 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan.  

 

Perkembangan Otak Manusia 

Otak adalah salah satu organ makhluk hidup yang 

yang terletak di dalam kepala. Menurut kamus besar 

bahasa Indonesia, otak diartikan sebagai benda yang 
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BAB 14 PERKEMBANGAN KOGNITIF DAN 
SOSIOEMOSIONAL 

 

 

 

Pendahuluan 

Perkembangan didefinisikan sebagai proses asosiasi 

pengalaman dari luar dan dalam diri seseorang yang 

membentuk suatu pola perubahan. Perubahan ini 

mencakup berbagai aspek seperti fisik, kognisi, dan 

sosialemosional serta berlangsung sepanjang hidupnya. Hal 

ini sejalan dengan pendahat Syah (2009) yang menatakan 

bahwa perubahan pada hakikatnya adalah proses 

penyempurnaan beragam fungsi psikologis organ fisik yang 

berlangsung sampai akhir hayat. 

Pada aspek fisik (biologis) perubahan terjadi pada 

tubuh seperti tinggi dan berat badan, perubahan otak, 

perubahan hormonal serta berabagai macam perubahan 

lainnya di masa pubertas. Perubahan ini dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yakni faktor genetik, gizi, perawatan, 

kesehatan dan lain sebagainya. Sedangkan untuk aspek 

kognisi perubahan yang dimaksud terdapat pada pola pikir, 

kemampuan memecahkan masalah matematika, 

kemampuan menguasai bahasa, serta berbagai macam 

lainnya. Faktor yang turut memberikan pengaruh pada 

perubahan kognisi yaitu faktor genetik dan lingkungan 

sekitar. Sementara perubahan aspek sosioemosional 

berkaitan dengan perubahan yang terjadi dalam 

berinteraksi sosial termasuk perubahan emosi seseorang. 

Perkembangan sosioemosional dipengaruhi oleh pola asuh 

keluarga dan lingkungan sekitar termasuk budaya. 
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BAB 15 APLIKASI TEORI PERKEMBANGAN 
DALAM PENDIDIKAN 

 

 

 

Pendahuluan 

Deskripsi mengenai perkembangan sangat banyak 

diungkapkan oleh para ilmuan. Definisi dan faktor yang 

memberikan pengaruh dalam perkembangan seorang 

individu beragam sudut pandang dan persepsi dari pakar 

psikologi perkembangan. Beberapa ahli merumuskan 

definisi perkembangan sebagai sebuah proses perubahan, 

ada pula yang mendefiniskan sebagai pertumbuhan menuju 

ke arah yang lebih maju. Ketika mencermati beragam 

definisi para ahli tersebut, pada intinya, perkembangan 

bermakna perubahan yang terjadi dari masa ke masa, suatu 

proses pertumbuhan menuju ke arah yang lebih dewasa. 

Konsep-konsep mengenai faktor perkembangan yang 

beragam dan bervariasi semua bermuara pada pendirian 

masing-masing pakar. 

Pada umumnya, teori-teori perkembangan 

berdasarkan teori psikodinamika dari bapak psikologi 

dunia Sigmund Freud (1856-1939), teori berorientasi 

biologis (Dollen, 1999), teori perkembangan Vygotsky 

(1896) dan teori kongnitif Jean Piaget (1896-1980) atau 

disebut interaksionisme (Thalib, 2005). Ada juga konsep 

perkembangan yang berorientasi faktor lingkungan oleh 

Clark Hull (1930) yang mementingkan lingkungan sebagai 

faktor dalam perkembangan anak, termasuk dalam hal 

konsep-konsep yang bersifat sosiologis. Tentu semua 

konsep perkembangan dari para pakar tersebut sangat 
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BAB 16 APLIKASI TEORI PSIKOLOGI DALAM 
BELAJAR 

 

 

 

Pendahuluan 

Secara umum, pengertian belajar dapat diartikan 

sebagai sebuah aktifitas yang dilakukan secara sadar 

maupun tidak sadar yang dilakukan oleh seorang individu 

yang bertujuan untuk mengembangkan kapasitas dirinya. 

Dalam aktivitas belajar ini permasalahan demi 

permasalahan khususnya permasalahan mengenai tingkah 

laku dan proses mental kerap kali ditemukan oleh pelajar 

maupun pendidik. Oleh karena itu, Psikologi Pendidikan, 

yang berasal dari disiplin Psikologi, membantu pendidik 

guna memahami semua aktor yang terlibat dalam proses 

pembelajaran, faktor-faktor yang mempengaruhi mereka, 

dan metode untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

positif. 

Menurut Wundut dalam Saleh (2002) menyatakan 

bahwasanya psikologi merupakan sebuah cabang ilmu yang 

mempelajari mengenai apa yang dialami manusia, seperti 

panca indera, pikiran, rasa, dan kehendak. Sedangkan 

Watson (Saleh, 2002) menyatakan bahwa Psikologi adalah 

bidang ilmu yang menyelidiki tingkah laku yang nampak 

(lahiriah) melalui pengamatan terhadap rangsangan dan 

jawaban atau respon. Hal inilah yang mencetus mengapa 

Psikologi acap kali didefinisikan sebagai ilmu tentang 

tingkah laku dan proses kejiwaan. Psikologidianggap 

sebagai ilmu karena psikolog mencoba untuk memahami 

sebuah individu secara hati-hati dan mendalam. Istilah 
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BAB 17 PERMASALAHAN REMAJA DAN 
SOLUSINYA 

 

 

 

Pendahuluan 

Permasalahan remaja sering kali dikaitkan dengan 

perubahan yang terjadi terhadap perilaku anak ke arah 

negatif.  Padahal, permasalahan remaja merupakan suatu 

sering dijumpai. Masa remaja juga merupakan masa 

dimana seseorang berada pada rentang waktu mengalami 

berbagai pengalaman baru, secara fisik maupun secara 

mental. Pada masa remaja adalah tahap mencari jati diri 

mereka dengan memperlihatkan sejumlah kemampuan 

yang dimilikinya. Apabila tidak diiringi dengan langkah 

dalam mengontrol diri dan pengendalian diri secara tepat, 

secara rentan dapat mengarah kepada tindakan negatif atau 

yang biasa disebut dengan perilaku kenakalan remaja. 

Olehnya itu, dibutuhkan pengawasan dan bimbing dari 

orang tua agar problematika remaja dapat diarahkan ke 

arah positif dan bermanfaat bagi anak. 

 

Pengertian Remaja 

Seseorang dapat dikatakan remaja apabila ia sudah 

memasuki rentang usia yang telah ditetapkan dan 

menjalankan segala tugas-tugasnya sebagai seorang 

remaja. Masa remaja adalah masa krusial dalam proses 

perkembangan manusia. Masa tersebut merupakan masa 

peralihan dari masa anak menuju masa dewasa.  

Kemenkes RI mendefinisikan masa remaja sebagai 
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BAB 18 MASALAH KESULITAN DALAM 
BELAJAR 

 

 

 

Pengertian Belajar 

Apa artinya belajar? Belajar adalah proses atau 

usaha yang dapat dilakukan oleh setiap orang untuk 

memperoleh pemahaman, kecakapan, tingkah laku serta 

perubahan sikap yang berasal dari nilai yang baik. Belajar 

juga dapat diartikan setiap kegiatan yang dilakukan 

seseorang sehingga mereka memiliki berperilaku yang 

berbeda dengan sebelumnya. Pengalaman, pengetahuan, 

atau kegiatan pelatihan dapat mengubah perilaku ini. 

Pembelajaran yang mandiri adalah proses mengubah 

kepribadian seseorang dan menghasilkan perilaku yang 

lebih baik. Belajar, menurut kamus besar bahasa indonesia 

(kbbi), adalah usaha untuk mendapatkan pengetahuan atau 

kecerdasan. Selain itu, belajar juga didefinisikan sebagai 

perubahan sikap atau kemampuan yang diperoleh dari 

berbagai usaha dan pengalaman. 

Memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan 

pemahaman baru melalui pengalaman, praktik, atau 

pengajaran dikenal sebagai belajar. Belajar dapat terjadi 

secara sadar maupun tidak sadar, melalui pengalaman 

langsung atau melalui penggunaan media pembelajaran 

seperti buku atau video. Proses belajar melibatkan interaksi 

antara individu dan lingkungannya dan dapat terjadi dalam 

lingkungan formal, seperti sekolah, atau informal, seperti 

rumah atau komunitas. Untuk meningkatkan pemahaman 

dan kemampuan seseorang dalam bidang tertentu atau 
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2015 di Universitas Negeri Yogyakarta (2015). Setelah 

menyelesaikan kuliah di tahun 2017 lalu mulai mengajar di 

salah satu Institusi Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Kristen Wamena (STKIP-KW) sejak tahun 

2017- sekarang dan mengajar di prodi PGSD, Bahasa 

Inggris dan Matematika. Mata kuliah yang diampu adalah 

mata kuliah umum dan mata kuliah PGSD.Tahun 2018-

2020 diangkat menjadi Dosen tetap dan menjadi Wakil 

Ketua II bidang Keuangan selama 2 tahun dan dilanjutkan 

di angkat menjadi Ketua Prodi PGSD sejak tahun 2022 

sampai sekarang. Tahun ini juga sedang kuliah kembali di 

Magister Pendidikan dasar UNCEN. Adapun kegiatan yang 

dilakukan selain mengajar adalah melaksanakan 

Pengabdian Kepada Masyarakat khusus pada Calistung 

bagi peserta didik di bangku Sekolah Dasar dan 

melaksanakan Penelitian bagi mahasiswa-mahasisiwi 

berasrama di Provinsi Pegunungan Tengah. 
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Universitas Negeri Gorontalo sejak Juni 2019. Penulis aktif 

terlibat dalam berbagai kegiatan pendidikan dan 

pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 
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Aully Grashinta, lahir di Malang pada tahun 1978, adalah 

dosen, psikolog, certified trainer, asesor kompetensi, yang 

telah mengabdikan dirinya di dunia psikologi pendidikan 

selama lebih dari 17 tahun. Menyelesaikan pendidikan S1 

dan S2 di Fakultas Psikologi Universitas Indonesia. 

Menjadi Dosen Tetap di Fakultas Psikologi Universitas 

Pancasila sejak tahun 2006, mengajar mata kuliah 

Psikologi Pendidikan, Psikologi Sekolah, Asesmen Bakat 

dan Inteligensi, Metode Penelitian Kualitatif, Asesmen 

Kepribadian dan Metode Asesmen Center serta melakukan 

penelitian terutama pada bidang pengembangan karakter. 

Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat, aktif 

sebagai pembicara pada berbagai seminar dan pelatihan 

serta narasumber di berbagai media nasional baik media 

cetak, radio dan televisi.  
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Pendidikan Bahasa Inggris Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Nusa Nipa serta menjadi Asesor 

BAN S/M Propinsi Nusa Tenggara Timur. Penulis merasa 

ada relevansi antara perkembangan peserta didik terhadap 

beberapa mata kuliah yang diampuh pada Program Studi 

Pendidikan Bahasa Inggris khususnya dan FKIP pada 
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Syaputra Artama S. S.Kep, Ns, M.Kep, lahir di Kota 

Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan tahun, 10 November 

1988. Penulis memperoleh gelar sarjana keperawatan di 

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar tahun 2009 

dan gelar magister keperawatan konsentrasi KMB di 

Universitas Hasanuddin tahun 2016. Saat ini penulis 

sebagai dosen PNS di Poltekkes Kemenkes Kupang. Adapun 

riwayat pekerjaan pernah bekerja sebagai paramedic di 

Perusahaan Pertambangan Batu Bara di Provinsi 

Kalimantan Utara (2010-2011), dan selanjutnya menjadi 

dosen di UPTD. Akper Anging Mammiri Provinsi Sulawesi 

Selatan (2012-2018) dan di Akper Mappoudang Makassar 
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